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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan  untuk meningkatkan kemampuan menyimak cerita dan 
keaktifan siswa kelas III SD Negeri 03 Makamhaji Sukoharjo dengan menggunakan 
metode storytelling pada pembelajaran bahasa Indonesia. Subjek penelitian tindakan 
adalah siswa kelas III SD Negeri 03 Makamhaji Sukoharjo berjumlah 30 siswa, 
pelaku tindakan yaitu peneliti dan guru. Metode pengumpulan data dengan 
menggunakan metode observasi, tes. Teknik analisis data yang digunakan dengan 
menggunakan teknik diskriptif kuantitatif dan diskriptif kualitatif yang meliputi data 
reduction, data display , verification. Hasil penelitian menunjukkan  adanya kenaikan 
kemampuan menyimak cerita dan keaktifan siswa . Peningkatan kemampuan 
menyimak cerita dapat dilihat dari hasil tes yang dilakukan dari prasiklus hingga 
siklus II yakni hasil prasiklus kemampuan menyimak cerita 20% siswa yang tuntas, 
siklus I 69% siswa yang tuntas, siklus II 82% siswa yang tuntas. Peningkatan 
keaktifan siswa dapat dilihat melalui lembar observasi siswa yang diamati setiap 
pertemuan sesuai dengan indikator yang telah ditentukan yakni siswa memperhatikan 
penjelasan guru, bertanya, antusias dan writing activite . Disetiap pertemuan 
menandakan bahwa siswa terdapat peningkatan disetiap indikator keaktifan siswa. 
Kesimpulan penelitian ini bahwa penggunaan metode storytelling mampu 
meningkatkan kemampuan menyimak cerita dan keaktifan siswa materi bahasa 
Indonesia kelas III di SD Negeri 03 Makamhaji Sukoharjo tahun 2019/2020 
 
Kata kunci : kemampuan menyimak cerita,keaktifan siswa , metode storytelling 
 
Abstract 
This study aims to improve the ability to listen to stories and activeness of third 
grade students at SD Negeri 03 Makamhaji Sukoharjo by using storytelling methods 
in learning Indonesian. The subject of the action research was the third grade 
students of SD Negeri 03 Makamhaji Sukoharjo totaling 30 students, the 
perpetrators of the action were researchers and teachers. Data collection methods 
using the method of observation, tests. Data analysis techniques used by using 
quantitative and qualitative descriptive techniques which include data reduction, data 
display, verification. The results showed an increase in the ability to listen to stories 
and student activity. Increased ability to listen to stories can be seen from the results 
of tests conducted from pre-cycle to cycle II, namely the results of pre-cycle ability 
to listen to the stories of 20% of students who are complete, cycle I 69% of students 
who are complete, cycle II of 82% of students who are complete. Increased student 
activity can be seen through student observation sheets which are observed at each 
meeting in accordance with predetermined indicators namely students pay attention 
to the teacher's explanation, ask questions, be enthusiastic and write activite. Every 
meeting indicates that students have increased every indicator of student activity. 
The conclusion of this research is that the use of storytelling method can improve the 
ability to listen to stories and the activeness of students of class III Indonesian 
language material at SD Negeri 03 Makamhaji Sukoharjo in 2019/2020 
 





Tarigan (2013 : 31) menyimak merupakan proses mendengarkan, pemahaman, 
apresiasi, interprestasi untuk memperoleh informasi yang telah disampaikan. 
Menyimak meningkatkan keterampilan yang perlu perhatian, konsentrasi, sikap 
mental yang aktif dan kecerdasan serta mengaplikasikan setiap gagasan .Hermawan 
(2012 :30). Guru membuat persiapan mengonsep murid, materi yang akan digunakan 
dalam melaksanakan pembelajaran. Sriyono (2009) salah satu peran menyimak yakni 
dasar membaca dan menulis serta penguasaan kosakata saat menyimak membantu 
kelancaran membaca dan menulis. 
Rusdiana,dkk (2011 : 6.4) menuturkan cerita anak ialah cerita sederhana  yang 
dapat digunakan  orang tua dan guru cara mendidik dan menumbuhkan kepribadian, 
mengembangkan berbagai aspek pada diri siswa agar pengaruh negative  dari cerita 
dapat dihindari.Stories that are repeated and given teacher explanations about 
vocabulary can enhance new learning and student understanding. Zubaidah (2012: 
60-88) dalam cerita terdapat unsur-unsur instrinsik yakni tokoh, penokohan, latar, 
tempat, amanat, alur, tema, sudut pandang. 
Pembelajaran di dalam kelas harus menumbuhkan suasana yang baik sehingga 
siswa aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. (Agus 
Suprijono,2012: 10). Mengacu dari pendapat tersebut maka dalam proses 
pembelajaran sangat dibutuhkan suatu keaktifan siswa, karena jika tanpa keaktifan 
maka pelajaran dikelas kurang berjalan dengan baik . Pada isi cerita terdapat 
ide,tujuan serta gaya bahasa  .(Majid 2001 :4). Unsur  tersebut berdampak pribadi 
anak. Muhammad Abdul Latif (2012 : 51) storytelling yaitu  metode pendidikan 
umunya diminati serta memiliki pengaruh untuk menarik perhatian pendengar 
meningkatkan daya ingat seseorang. Muslim,A.B(2009) As a joyful learning metode, 
storytelling can be an alternative to be implemented in the classroom so that learners 
can have a fun learning experience. Pembelajaran di dalam kelas harus menumbuhkan 
suasana yang baik sehingga siswa aktif bertanya, mempertanyakan, dan 
mengemukakan gagasan. (Agus Suprijono,2012: 10).”Kenyataan dilapangan 
menunjukkan bahwa siswa kelas III SD Negeri 03 Makamhaji belum mencapai 
kemampuan menyimak cerita dan keaktifan siswa yang diharapkan. Metode yang 
diterapkan guru selama mengajar metode ceramah mengakibatkan siswa jemu ketika 




keaktifan siswa. Akibatnya nilai kemampuan menyimak cerita pada prasiklus 6 siswa 
yang tuntas dari KKM 70.Rendahya kemampuan menyimak cerita dan aktifitas siswa 
disebabkan karena tidak ada variasi saat pembelajaran sehingga siswa merasa bosan, 
tidak tertarik dan siswa ramai sendiri, serta tidak ada dukungan dari keluarga siswa itu 
sendiri. Dengan demikian metode storytelling dapat menjadi salah satu variasi guru 
dalam mengajar menyimak cerita siswa. Pemilihan metode storytelling digunakan 
sebagai salah satu inovasi guru dalam mengajar dikarenakan dalam metode ini cocok 
digunakan dalam menyampaikan cerita. Siswa lebih tertarik memperhatikan guru 
meningkatkan daya ingat siswa, siswa lebih antusias mengikuti pembelajaran. 
Panandikar dan Bagachi (2007) the purpose storytelling can used to improve the 
quality of education and learning innovation for teachers. Sanchez dkk (2009) 
dongeng mempunyai untuk menguatkan imajinasi, menumbuhkan 
empati,pemahaman, etika serta berfikir kritis. Sesuai dengan urian pendahuluan maka 
dirumuskan suatu permasalahan : “apakah penggunaan metode storytelling dapat 
meningkatkan kemampuan menyimak cerita dan keaktifan siswa materi bahasa 
indonesia kelas 3 SD Negeri 03 Makamhaji ?  “ 
2. METODE  
Penelitian  memakai metode penelititian tindakan kelas (PTK) dilakukan 2 siklus . 
Penelitian dengan desain model oleh Kemmis dan Taggart berbentuk spiral dari sklus 
yang satu kesiklus berikutnya. siklus terdapat planning (rencana), action tindakan), 
observation (pengamatan), dan reflection (refleksi). Siklus berikutnya perencanaan 
yang telah direvisi, tindakan pengamatan, dan refleksi. Observasi dilakukan pada 
SDN 03 Makamhaji Sukoharjo, pelaksanaan penilitian pada tanggal 17 sampai 30 juli 
2019. Data terdapat tindakan penelitian yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. 
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan dua  sumber data primer dan sumber 
data sekunder. Data tambahan penelitian ini dokumentasi aktivitas pembelajaran 
dikelas. Kehadiran peniliti disini hanya sebagai pengamat dan menilai aktivitas guru 
sedangkan guru yang mempraktikan pembelajaran yang telah disiapkan oleh peneliti. 
Ketika guru mendapati permasalahan  dalam menerapkan pembelajaran maka peneliti 
memberikan saran dan perbaikan  supaya pembelajaran dapat tercapai Teknik 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian pada kondisi prasiklus, siklus I , siklus II diperoleh 
peningkatan kemampuan menyimak cerita serta minat baca sebagai berikut : 
Tabel 1. Presentase  Peningkatan Kemampuan Menyimak Cerita Siswa pada 

































Prasiklus  Siklus I Siklus II 
































Gambar 1. Grafik Persentase Peningkatan Kemampuan Menyimak Cerita pada 
Prasiklus, Siklus I, Siklus II 
 
Hasil penelitian setelah dilakukan pembelajaran menggunakan metode 
storytelling pada kondisi awal hanya mencapai 56,3%. Kemudian pada siklus I 
kemampuan menyimak cerita meningkat menjadi 61.49%. selanjutnya pada 
pelaksanaan siklus II meningkat dari prasiklus dan siklus I yakni menjadi 72.94%. 












prasiklus siklus I siklus II
siswa mampu menyebutkan nama tokoh
mampu menentukan latar cerita
siswa mampu mentukan alur
siswa mampu menyebutkan nama tokoh2




Tabel 2. Presentase Peningkatan Keaktifan Siswa pada Prasiklus,Siklus I , Siklus II 
















2.83% 2.73% 2.8% 3.1% 3.47% 
Bertanya 2.2% 2.46% 2.4% 2.8% 2.7% 
Antusias  2.43% 2.43% 2.47% 2.6% 3.37% 
Writing 
Activite 
2.83% 2.83% 2.86% 2.9% 3.33% 
Gambar 2. Grafik Persentase Peningkatan Keaktifan Siswa pada Prasiklus, Siklus I 
Pertemuan 1, Siklus I Pertemuan II, Siklus II Pertemuan 1, Siklus II Pertemuan 2 
 
Dari tabel dan data diatasa dapat dilihat bahwa keaktifan siswa pada prasiklus 
rendah disetiap indikator dikarenakan siswa yang tidak antusias dalam mengikuti 
pembelajaran dan berbicara sendiri. Setelah siklus I terdapat peningkatan dari 
prasiklus hingga siklus II terdapat peningkatan dari prasiklus dan siklus I. Disiklus II 
ini siswa sudah kondusif dalam pembelajaran. 
Pembelajaran prasiklus, murid kurang antusias mengikuti pembelajaran yang 
dilakukan. Hal ini mengakibatkan hasil tes kemampuan menyimak rendah dengan 
siswa yang tuntas 20%. Siklus I mengalami kenaikan kegiatan pembelajaran. Murid 
sudah mulai memperhatikan guru, tidak berbicara sendiri,berani betanya sehingga 
dalam siklus I terdapat peningkatan keaktifan siswa disetiap pertemuan 1 dan  
dipertemuan 2. Dalam siklus II siswa mengalami perubahan sikap menjadi lebih baik 
dan memperhatikan guru saat pembelajaran. Dalam siklus II ini guru mulai meningkat 
dalam menyampaikan pembelajaran menggunakan metode storytelling. Guru mulai 

























suaasana kelas yang mulai kondusif meski beberapa siswa berbicara. Siswa berani 
bertanya  maju kedepan untuk mnyampaikan hasil jawabnya. Sehingga dalam siklus II 
ini bertambah dari Siklus I.  Siklus II terjadi kenaikan disetiap pertemuan yakni 
pertemuan I yang tuntas 77% menjadi 87% siswa telah  tuntas. Dalam Siklus II guru 
motivasi siswa agar gemar membaca buku apa saja karena buku merupakan gudang 
ilmu yang akan membuat siswa menjadi pintar. Dalam keaktifan siswa disetiap 
pertemuan terjadi peningkatan disetiap indikator, disetiap pertemuan siswa terlihat 
memperhatikan penjelasan guru saat guru memberikan penjelasan. Siswa menjadi 
semangat atau antusias saat mengikuti pembelajaran karena pembelajaran 
menggunakan metode storytelling  menarik bagi siswa. Sehingga membuat siswa 
yang pasif menjadi aktif dengan menggunakan metode yang menyenangkan bagi 
siswa itu sendiri. 
Hasil menyatakan metode storytelling  mampu menaikkan kemampuan 
menyimak siswa dan keaktifan siswa. Metode storytelling mempermudah pemahaman 
siswa terhadap menyimak cerita yakni dengan rata-rata  siklus II 75,83 lebih tinggi 
dari siklus I 63,83 serta dengan menggunakan metode tersebut membuat siswa 
menjadi aktif, memperhatikan guru, antusias dalam pembelajaran. 
 
4. PENUTUP 
Berdasakan analisis data, maka disimpulkan : pertama, metode  storytelling  dapat 
menaikkan kemampuan menyimak cerita dan keaktifan siswa materi bahasa Indonesia 
kelas III SD Negeri 03 Makamhaji Sukoharjo. Kemampuan menyimak cerita 
menambah dari 63,83 siklus I naik 75,83 siklus II. Keaktifan siswa meningkat dari 8 
siswa yang menjawab setuju siklus I menjadi 16 siswa yang menjawab setuju dalam 
siklus II.Kedua, penerapan pembelajaran membaca cerita  dengan mengaplikasikan 
metode storytelling berhasil meningkatkan kemampuan cerita yang diukur dengan tes 
dengan menekankan pada tokoh, penokohan, latar,  alur,  tema dan amanat. 
Meningkatkan keaktifan siswa ,siswa yang diukur dengan menggunakan lembar 
observasi dengan indikator yang ditentukan. 
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